KATA  PENGANTAR


Rencana Stratejik Departemen Perdagangan, 2004-2009 merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2004-2009 yang disusun sebagai implementasi pelaksanaan kebijakan dan program bagi pembangunan perdagangan selama periode 2004-2009 yang menjadi tugas pokok dan fungsi Departemen Perdagangan. Rencana Stratejik ini disusun dengan mempertimbangkan perkembangan lingkungan stratejik baik di lingkungan internal maupun lingkungan eksternal yang saling berpengaruh dalam penyelenggaraan pembangunan perdagangan. Departemen Perdagangan berperan dalam pertumbuhan ekonomi nasional, pengendalian inflasi, peningkatan penerimaan devisa dari ekspor, penciptaan lapangan kerja, dan  pengembangan ekonomi regional.


Rencana Stratejik ini memuat visi, misi, nilai-nilai, faktor-faktor kunci keberhasilan, strategi kebijakan dan program yang akan dilaksanakan selama kurun waktu tersebut. Demikian pula indikator pencapaian kinerja dari sasaran yang telah ditetapkan menjadi dasar bagi penilaian akutabilitas kinerja Departemen Perdagangan pada akhir tahun anggaran.


Demikian Rencana Strtejik ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepetingan dalam pembangunan perdagangan.

Jakarta,    Juli 2005

DEPARTEMEN PERDAGAGAN

SEKRETARIS JENDERAL

HATANTO REKSODIPOETRO

[image: image1.png]



Menteri Perdagangan Republik Indonesia

SAMBUTAN


Dengan diterbitkannya Rencana Stratejik Departemen Perdagangan 2004-2009 yang merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2004-2009, memebrikan arah kebijakan dan program bagi pelaksanaan pembangunan perdagangan.


Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasonal 2004-2009, dan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Instansi Pemerintah, Pejabat Eselon I dan Eselon II di ligkungan Departemen Perdagangan diwajibkan untuk menyusun Rencana Stratejik dan Rencana Kinerja Tahunan pada masing-masing unit kerja dengan berpedoman pada Rencana Stratejik Depatemen Perdagangan. Atas dasar pelaksanaan kinerja tahunan disusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Departemen Perdagangan yang didukung oleh Laporan Akutabilitas Kinerja masing-masing unit Eselon I dan Eselon II, sehingga terwujudnya pemerintahan yang baik (Good Governance).


Rencana Stratejik Departemen Perdagangan menjadi acuan bagi penyusunan Rencana Stratejik Daerah terutama bagi dinas-dinas di tingkat Pemerintah Daerah yang berkepentingan dalam penyelenggaraan pembangunan perdagangan. Demikian halnya, bagi dunia usaha dapat berpartisipasi dalam pembangunan perdagangan dengan memanfaatkan informasi yang terkandung dalam Rencana Stratejik Departemen Perdagangan.
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